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ABSTRACT

Purpose: This study aims to examine the influence of financial management and financial
technology on the financial performance of MSMEs, with financial knowledge serving as a
moderating variable.

Method: The population in this study consists of all MSMEs registered in the Special Region of
Yogyakarta (DI1Y). A total of 227 respondents were selected using purposive sampling. The research
employed a quantitative approach through the distribution of questionnaires. The collected data
were analyzed using multiple linear regression and processed with Eviews 12.

Finding: The results show that financial management has a positive and significant effect on the
financial performance of MSMEs, while financial technology has no significant effect. Financial
knowledge positively moderates the relationship between financial management and financial
performance but does not moderate the relationship between financial technology and financial
performance. These findings indicate that financial management plays a crucial role in improving
performance, whereas the use of financial technology has not yet provided optimal benefits due to
its predominantly transactional use.

Novelty: This study introduces financial knowledge as a moderating variable within the
relationship between financial management, financial technology, and financial performance—an
aspect that has been rarely examined. The focus on MSMEs in DIY that have adopted financial
services offers a new context for understanding the effectiveness of financial management and the
utilization of financial technology in enhancing MSME performance.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting untuk mengevaluasi kemajuan
perekonomian suatu negara (Putri & Idris, 2024). Indikator ini tidak hanya mencerminkan
peningkatan produksi barang maupun jasa, tetapi juga menunjukkan kesejahteraan masyarakat dan
stabilitas perekonomian (Bappeda, 2017). Dalam dinamika pertumbuhan tersebut, Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat penting (Suindari & Juniariani,
2020). UMKM berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), menciptakan
lapangan kerja, dan menumbuhkan inovasi serta daya saing di pasar (Bakrie et al., 2024).

Kontribusi UMKM dalam pertumbuhan ekonomi di indonesia menunjukkan pencapaian 99%
dari seluruh unit usaha, selain itu kontribusi terhadap PDB juga mencapai 60,5% dan penyerapan
tenaga kerjanya mencapai 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional (Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian, 2022). Tingginya kontribusi yang diberikan oleh UMKM
terhadap perekonomian indonesia memperlihatkan pentingnya pemberdayaan sektor ini untuk
ekonomi nasional (DJPB Kemenkeu, 2023). Provinsi jawa yang mencakup beberapa wilayah
dengan tingkat aktivitas ekonomi yang tinggi menjadi salah satu pusat perkembangan UMKM
(BPSI, 2023).

Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), UMKM menjadi sektor strategis dalam mendorong
perekonomian daerah. Sementara itu, DIY juga dikenal sebagai salah satu wilayah dengan potensi
ekonomi berbasis budaya, seni dan pariwisata yang kuat, sehingga memberikan peluang besar bagi

608 | e-ISSN: 2810-0921 | DOI: 10.55587/jla.v6i2.218



LITERA: Jurnal Literasi Akuntansi VVol.6 No. 2 Juni 2026

pengembangan UMKM (Bappeda DIY, 2016). Jumlah UMKM di wilayah ini terus mengalami
peningkatan, baik dari segi jumlah unit usaha maupun kontribusi terhadap Pendapatan Domestik
Regional Bruto (PDRB) (BPS DIY, 2021). Berdasarkan Bappeda DI1Y, (2024), jumlah UMKM
pernah mengalami penurunan yang relatif kecil, dari 342.924 unit pada tahun 2022 menjadi 342.586
unit pada tahun 2023. Namun, pada tahun 2024 jumlah UMKM meningkat kembali menjadi
345.886 unit usaha. Fluktuasi jumlah tersebut dapat mengindikasikan potensi masalah dalam kinerja
keuangan yang perlu segera ditindaklanjuti demi menjaga keberlanjutan usaha.

Menurut Anggriani et al., (2023) Kinerja keuangan merupakan ukuran Kkerja yang
menggunakan indikator keuangan sebagai perwakilan realitas bisnis dan potensi kinerja untuk
keberlanjutan. Kondisi ini, akan menentukan bagaimana sebuah bisnis akan berjalan kedepan untuk
mempertahankan eksistensi dalam bisnis (Bartolacci et al., 2020). Dalam menghasilkan Kkinerja
keuangan yang baik, pelaku UMKM harus mengetahui bagaimana cara mengelola keuangan usaha
yang dimiliki (Suindari & Juniariani, 2020).

Manajemen keuangan merupakan kegiatan perencanaan, pendanaan hingga pengendalian
keuangan yang sangat berpengaruh pada jalannya suatu UMKM (Meilani et al., 2024). Penerapan
pengelolaan keuangan memungkinkan UMKM untuk menganalisis kinerja usaha, membedakan laba
bersih dan modal, mengalokasikan dana secara efisien, memenuhi kewajiban pajak, serta memantau
arus kas (Wardi et al., 2020). Sebaliknya, tanpa perencanaan keuangan yang baik, UMKM rentan
terhadap pengeluaran tidak produktif, kesulitan menghadapi kondisi darurat, dan hambatan dalam
memenuhi kewajiban financial seperti pembayaran hutang maupun gaji karyawan (Andreas &
Wibowo, 2023). Semakin baik pengelolaan keuangan UMKM, semakin optimal pula Kinerja
keuangan yang dihasilkan (Umami, 2019). Mukarromah et al., (2020) dan Martono & Febriyanti,
(2023) membuktikan bahwa manajemen keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM.

Disisi lain, perkembangan teknologi telah menyebabkan perubahan dan kemajuan tersendiri
bagi perekonomian khususnya di bagian keuangan. Financial technology menjadi salah satu wujud
perkembangan yang ada di dunia usaha. Financial technology (Fintech) merupakan layanan jasa
keuangan berbasis teknologi yang mengubah model suatu bisnis konvensional ke bisnis modern
(Lestari et al., 2020). Kehadiran fintech dapat menciptakan terobosan baru bagi bisnis usaha dalam
melakukan transaksi keuangan, mulai dari pembayaran secara digital, platform pinjaman berbasis
teknologi, hingga alat analisis data canggih yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan
(Sagala et al., 2023). Peran fintech dapat dilihat dari efektivitasnya sebagai sumber pendanaan
UMKM, kemudahan dalam pemrosesan transaksi, akses pasar yang luas dan membantu
mempercepat proses penyusunan laporan keuangan (Suryanto et al., 2020).

Manajemen keuangan dan fintech merupakan komponen yang sangat penting dalam
keberlanjutan usaha bagi umkm. Akan tetapi penting juga untuk memahami konsep dasar keuangan
itu sendiri. Pengetahuan keuangan sangat dibutuhkan untuk membantu umkm dalam melakukan
manajemen keuangan dan penerapan fintech pada transaksi yang ada. Pengetahuan keuangan
merupakan potensi dan penguasaan seseorang dalam pemahamannya mengenai bagaimana cara
mengatur, mengelola dan menangani resiko sumber daya keuangan yang ada untuk mencapai
keputusan yang lebih relevan (Asih & Khafid, 2020). Pengetahuan keuangan dapat mendukung
pelaksanaan manajemen keuangan yang lebih efektif. Hal ini disebabkan, pelaku usaha memiliki
pemahaman dan pengetahuan keuangan dalam mengevaluasi dari berbagai alternatif mulai dari
pengelolaan biaya maupun dana. Selain itu, tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi, UMKM
dapat memanfaatkan penggunaan fintech untuk meningkatkan efisiensi operasional dan perluasan
akses pembiayaan yang dibutuhkan.

Perkembangan teknologi yang pesat dan meningkatnya tekanan pada keberlanjutan usaha,
penelitian ini sangat relevan untuk membantu UMKM mengoptimalkan strategi manajemen
keuangan dan transformasi digital guna mencapai kinerja keuangan yang lebih baik. Selain itu,
pengetahuan keuangan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini memberikan nilai tambah
yang signifikan karena masih relatif jarang dilakukan dalam penelitian sebelumnya, khususnya yang
mengaitkan pengaruh manajemen keuangan dan financial technology terhadap kinerja keuangan.
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Pendekatan ini menawarkan kontribusi akademis yang unik dengan menggali lebih dalam
bagaimana pengetahuan keuangan dapat memperkuat hubungan antara variabel-variabel tersebut,
sehingga memberikan wawasan baru yang relevan di tengah meningkatnya tekanan global terhadap
keberlanjutan usaha.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Theory Resource-Based View (RBV)

Resource-Based View (RBV) merupakan teori yang berfokus pada pentingnya sumber daya
internal organisasi sebagai faktor utama pembentuk keunggulan kompetitif dan peningkatan kinerja.
Menurut Barney, (1991), sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat menjadi sumber keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan apabila memenuhi karakteristik VRIO yaitu Valuable (bernilai), Rare
(langka), Inimitable (sulit ditiru) dan Organized (terorganisasi). Dalam konteks UMKM, RBV
menegaskan bahwa kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya internal seperti
manajemen keuangan, aset teknologi, dan struktur organisasi menentukan tingkat efisiensi dan
profitabilitas usaha (Barney et al., 2021).

Dalam era digital, penerapan manajemen keuangan dan financial technology dapat
dikategorikan sebagai sumber data strategis yang meningkatkan kemampuan organisasi dalam
menciptakan nilai ekonomi. Manajemen keuangan berperan dalam mengatur perencanaan,
pengendalian, dan penggunaan dana secara efisien, sedangkan fintech berfungsi sebagai teknologi
pendukung untuk meningkatkan akses pembiayaan, efisiensi transaksi, dan transparansi keuangan
(Safitri et al., 2025). Kombinasi kedua sumber daya tersebut berpotensi memperkuat saing UMKM
karena memungkinkan pengelolaan arus kas yang lebih baik dan pengambilan keputusan keuangan
yang lebih rasional (Zendrato & Octafian, 2025).

Human Capital Theory (HCT)

Human Capital Theory (HCT) berangkat dari pandangan bahwa kualitas individu merupakan
aset utama organisasi yang dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja. Wright et al., (2001)
menyatakan model manusia yang mencakup pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan
kemampuan merupakan aset strategis organisasi. Investasi pada peningkatan modal manusia
diyakini akan memberikan pengembalian (return) bagi organisasi melalui peningkatan kinerja,
inovasi, serta efisiensi dalam proses operasional. Dalam konteks UMKM, pemilik dan pengelola
seringkali menjadi pusat pengambilan keputusan, sehingga kemampuan serta pengetahuan dalam
mengelola keuangan menjadi faktor penentu keberhasilan usaha. Dengan kata lain, kualitas literasi
keuangan merupakan cerminan dari tingkat human capital yang dimiliki pelaku UMKM
(Sweetland, 1996).

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa literasi atau pengetahuan keuangan memiliki
pengaruh signifikan terhadap efektivitas pengambilan keputusan dan kinerja usaha (Satiti, 2020).
Pemilik UMKM yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik cenderung mampu mengelola
modal kerja, memahami risiko keuangan, serta memanfaatkan layanan fintech secara optimal.
Pengetahuan keuangan juga membantu pelaku usaha menghindari kesalahan investasi dan
meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi keuangan (Lusardi & Mitchell,
2017). Oleh karena itu, berdasarkan HCT pengetahuan keuangan dapat berperan sebagai variabel
moderasi yang memperkuat hubungan antara manajemen keuangan dan fintech terhadap kinerja
keuangan UMKM. Pemilik usaha dengan pengetahuan keuangan yang tinggi akan lebih mampu
mengoptimalkan sumber daya internal dan fintech, sehingga efek positif dari kedua variabel
terhadap kinerja keuangan menjadi lebih kuat.

Manajemen Keuangan dan Kinerja Keuangan UMKM

Manajemen keuangan berperan penting dalam menentukan efektivitas operasional dan
keberlanjutan usaha UMKM. Manajemen keuangan yang baik menunjukkan pelaku usaha untuk
merencanakan, mengalokasikan, dan mengendalikan dana secara efisien sehingga mampu
meningkatkan profitabilitas serta likuiditas (Brigham & Ehrhardt, 2022). Dalam konteks RBV,
kemampuan pengelolaan keuangan mencerminkan kapabilitas internal yang bernilai dan sulit ditiru
sehingga menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Barney et al., 2021). Oleh
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karena itu, semakin baik penerapan manajemen keuangan, maka semakin tinggi pula kinerja
keuangan yang dicapai oleh UMKM.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mukarromah et al., (2020) menemukan bahwa
kemampuan dalam mengatur arus kas, investasi, dan pengendalian biaya mampu meningkatkan
kinerja UMKM berbasis olahan pangan di Banten. Penelitian yang dilakukan oleh Martono &
Febriyanti, (2023) juga membuktikan bahwa manajemen keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM di Salatiga. Hasil serupa pun ditemukan oleh Umami, (2019)
dan Suindari & Juniariani, (2020) yang menegaskan bahwa kemampuan perencanaan dan
pengendalian keuangan menentukan tingkat keberhasilan usaha. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan manajemen keuangan menjadi faktor penting dalam membentuk
kinerja keuangan UMKM secara berkelanjutan. Maka hipotesis yang diajukan adalah:

H1: manajemen keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM.

Financial technology dan Kinerja Keuangan UMKM

Perkembangan financial technology telah mengubah cara UMKM mengakses pembiayaan,
mengelola transaksi, dan melakukan pencatatan keuangan. Dalam pandangan RBV, fintech dapat
dipandang sebagai intangible asset yang meningkatkan kemampuan organisasi dalam menciptakan
efisiensi dan nilai tambah (Teece, 2018). Melalui penggunaan fintech, UMKM dapat mempercepat
arus kas, memperluas pasar melalui pembayaran digital, dan mengurangi ketergantungan terhadap
lembaga keuangan tradisional (Safitri et al., 2025). Dengan demikian, adopsi fintech diyakini
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan melalui efisiensi biaya dan
peningkatan volume penjualan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kustina & Aji, (2023) membuktikan bahwa fintech payment
gateway berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Denpasar. Hasil yang
sama diperoleh oleh Octavina & Rita, (2021) yang menunjukkan bahwa digitalisasi dan penggunaan
layanan fintech selama pandemic COVID-19 meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Selain itu
Daud et al., (2022) juga menemukan bahwa digital Finance dan digital payment berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM di indonesia. Berdasarkan bukti tersebut, hipotesis kedua adalah
sebagai berikut:

H2: Financial technology berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM.

Manajemen Keuangan, Kinerja Keuangan, dan Pengetahuan Keuangan

Tingkat pengetahuan keuangan pelaku usaha mencerminkan kualitas human capital yang
menentukan efektivitas penerapan manajemen keuangan. Berdasarkan HCT, individu dengan
tingkat pengetahuan dan keterampilan tinggi mampu mengelola sumber daya organisasi secara lebih
efisien, termasuk dalam konteks pengambilan keputusan keuangan (Crook et al., 2011). Pelaku
UMKM dengan literasi keuangan yang baik akan lebih memahami perencanaan keuangan,
manajemen kas, serta penilaian risiko, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan
keuangan dan kinerja usaha (Lusardi & Mitchell, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hanasri et al., (2023) menemukan bahwa pengetahuan
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM bisnis online di Bantul.
Penelitian lain oleh Mutegi et al., (2015) menegaskan bahwa pelaku usaha dengan literasi keuangan
tinggi cenderung memiliki profitabilitas dan efisiensi keuangan yang lebih baik. Maka dari itu untuk
hipotesis ketiga adalah sebagai berikut:

H3: Pengetahuan keuangan memperkuat hubungan antara manajemen keuangan terhadap kinerja
keuangan UMKM.

Financial Technology, Kinerja Keuangan dan Pengetahuan Keuangan

Keberhasilan pemanfaatan fintech tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi
juga oleh kemampuan pengguna dalam memahami cara kerja dan risiko yang terkait dengan
teknologi tersebut. Berdasarkan HRC, pengetahuan keuangan memungkinkan pelaku UMKM
menilai secara rasional manfaat dan risiko penggunaan fintech, sehingga dapat memanfaatkan
teknologi tersebut secara optimal (Tahar & Aziz, 2020). Individu dengan pengetahuan keuangan
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tinggi lebih mampu mengelola transaksi digital, memahami mekanisme bunga pinjaman online, dan
menjaga keamanan data keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Octavina & Rita, (2021) menunjukkan bahwa literasi
keuangan memperkuat pengaruh digitalisasi dan fintech terhadap kinerja keuangan UMKM selama
pandemic. Astari & Candraningrat, (2022) juga menemukan bahwa literasi keuangan memperkuat
pengaruh positif fintech terhadap kinerja keuangan UMKM di wilayah Sarbagita. Berdasarkan
uraian tersebut, hipotesis keempat dirumuskan sebagai berikut:

H4: Pengetahuan keuangan memperkuat hubungan antara financial technology terhadap kinerja
keuangan UMKM.

4 3\

Manajemen Keuangan H1+
H3+
( )
Pengetahuan Kinerja Keuangan ]
Keuangan
\ / H4+
Financial Technology H2+

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen serta mengetahui peran variabel moderasi dalam
hubungan tersebut. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang berada di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling, yaitu pelaku UMKM yang telah menjalankan usaha minimal satu tahun serta
menggunakan layanan keuangan dalam aktivitas bisnisnya.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang diukur menggunakan skala Likert. Sebelum
dilakukan analisis regresi, tahap awal penelitian mencakup uji kualitas data yang terdiri dari uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan konsisten
dalam mengukur variabel penelitian. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS 22. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, tahapan berikutnya
dilakukan dengan bantuan software Eviews 12. Analisis yang dilakukan mencakup uji asumsi
klasik, untuk memastikan kelayakan model regresi yang digunakan.

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui model regresi linear berganda serta
Moderated regression Analysis (MRA) untuk menguji pengaruh variabel moderasi dalam hubungan
antara variabel independen dan dependen. Selain itu, peneli juga melakukan uji robust (robustness
test) sebagai langkah tambahan untuk menilai ketahanan dan konsistensi hasil model regresi
terhadap kemungkinan penyimpangan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian ini berasal dari jawaban 227 responden melalui pengisian kuesioner. Berikut
pengolaan data yang sudah dilakukan:
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Tabel 1

Hasil Pengujian
Variabel Coefficient Std. T-statistic Prob. Hasil

Error
Uji Persial
C 11.22260 2.408782 4.659037 0.0000
X1 0.472073 0.062032 7.610210 0.0000 Diterima
X2 0.116560 0.079083 1.473897 0.1419 Ditolak
Uji Moderat
C 20.22461 1.123530 18.00095 0.0000
X1z 0.025323 0.003270 7.745143 0.0000 Diterima
X2Z -0.010684  0.003843  -2.780060  0.0059 Ditolak

Note (s): Signifikansi < 0.05
Definisi Variabel: X1: Manajemen Keuangan, X2: Financial Technology, X1Z:
Manajemen Keuangan, Kinerja Kuangan dan Pengetahuan Keuangan, X2Z:
Financial Technology, Kinerja Keuangan dan Pengetahuan Keuangan.

Sumber: Dibuat oleh Penulis, 2025

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), diperoleh bahwa variabel manajemen
keuangan (X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0.0000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05
serta nilai t-statistic sebesar 7.610210. dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (HO) ditolak.

Sebaliknya, hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel financial technology (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas
sebesar 0.1419 yang lebih besar dari 0.05 serta nilai t-statistic sebesar 1.473897. Berdasarkan hasil
tersebut, hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.

Selanjutnya, hasil uji moderasi dengan variabel pengetahuan keuangan (Z) menunjukkan
bahwa pengetahuan keuangan mampu memperkuat hubungan antara manajemen keuangan dan
kinerja keuangan. hal ini terlihat dari nilai probabilitas sebesar 0.0000 yang lebih kecil dari 0.05
dengan t-statistic sebesar 7.745143 pada variabel interaksi X1Z. Dengan demikian, hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.

Disisi lain, variabel pengetahuan keuangan tidak memoderasi hubungan antara financial
technology dan kinerja keuangan. meskipun nilai probability sebesar 0.0059 menunjukkan
signifikansi secara statistic, koefisien interaksi X2Z bernilai negatif sebesar -0.010684 dengan t-
statistic -2.780060. Dengan demikian, secara substantif hipotesis alternatif (Ha) tidak dapat diterima
sebab efek moderasinya bersifat melemahkan.

Uji Robust
Tabel 2
Data Asli menggunakan Least Squares
1 2 3
Coef. T Prob. Coef. T Prob. Coef. T Prob.
Statistic Statisti Statistic
C
Uji
Parsial
MK 0.4720  7.6102  0.0000***  0.4980 8.3530 0.0000***
FT 0.1165  1.4738 0.1419* 0.2876  3.3893  0.0008***
VIF 1.0879 1.0000 1.0000
Prob. Chi- 0.3497 0.1400 0.2661
Square
Obs. 227 227 227
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1 2 3
Coef. T Prob. Coef. T Prob. Coef. T Prob.
Statistic Statisti Statistic
C
Uji
Moderat
MK &PK 0.0253  7.7451  0.0000***  0.0181 8.9616 0.0000***
FT&PK  -0.0106 -2.7800  0.0059*** 0.0129 49121  0.0000***
VIF 2.6944 1.0000 1.0000
Prob. Chi- 0.9153 0.9002 0.3302
Square
Obs. 227 227 227
Note (s): Signifikansi * < 0.1, ** < 0.05, *** < 0.01
Definisi Variabel: MK: Manajemen Keuangan, FT: Financial Technology, PK: Pengetahuan Keuangan.
Sumber: Dibuat oleh Penulis
Tabel 3
Hasil Uji Robust Menggunakan Robust Least Squares
1 2 3
Coef. T Prob. Coef. T Prob. Coef. T Prob.
Statistic Statistic Statistic
Uji Parsial
MK 0.4883 7.5176 0.0000*** (0.5055 8.1451 0.0000***
FT 0.0727 0.8782  0.3798* 0.1679 19499  0.0512*
VIF 1.0879 1.0000 1.0000
Prob. Chi- 0.3497 0.1400 0.2661
Squre
Adjusted 0.1588 0.1585 0.0080
R-Square
Prob. Rn- 0.0000 0.0000 0.0511
Squared
Stat
Obs. 227 227 227
Uji
Moderat
MK & PK  0.0251 7.2889 0.0000*** 0.0176 8.2643 0.0000***
FT & PK -0.0113 -2.7965 0.0052*** 0.0105 3.9185 0.0001***
VIF 2.6944 1.0000 1.0000
Prob. Chi- 0.9153 0.9002 0.3302
Squre
Adjusted 0.1990 0.1838 0.0450
R-Square
Prob. Rn- 0.0000 0.0000 0.0000
Squared
Stat
Obs. 227 227 227

Note (s): Signifikansi * < 0.1, ** < 0.05, *** < 0.01

Definisi Variabel: MK: Manajemen Keuangan, FT: Financial Technology, PK: Pengetahuan Keuangan.

Sumber: Dibuat oleh Penulis

Berdasarkan hasil perbandingan antara estimasi Least Squares dan uji robust, terlihat bahwa
nilai koefisien dan signifikansi pada kedua pengujian menunjukkan konsistensi yang kuat. Pada
model utama pengujian parsial, variabel manajemen keuangan (MK) tetap signifikan secara statistik
baik pada regresi awal dengan koefisien sebesar 0.472 (prob. 0.0000) maupun pada uji robust
dengan koefisien 0.4883 (prob. 0.0000). Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan MK secara
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konsisten memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Sementara itu, variabel
Financial technology (FT) tetap tidak signifikan pada model gabungan baik pada hasil awal dengan
probability 0.1419 maupun uji robust dengan probability 0.3798, yang artinya peran TK belum
menjadi faktor dominan pada seluruh kondisi model pada UMKM yang diteliti.

Pada pengujian moderasi, hasil uji juga menunjukkan stabilitas yang serupa. Interaksi antara
manajemen keuangan dan pengetahuan keuangan (MK X PK) tetap signifikan dengan koefisien
0.0253 (prob. 0.0000) pada model awal dan 0.0251 (prob. 0.0000) pada model robust. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengetahuan keuangan mampu memperkuat pengaruh pengelolaan
keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM secara konsisten. Selanjutnya, interaksi antara
financial technology dan pengetahuan keuanagn (FT X PK) juga tetap signifikan pada kedua
pengujian, yaitu koefisien -0.0106 (prob. 0.0059) pada model awal dan koefisien -0.0113
(prob.0.0052) pada uji robust. Konsistensi ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
cenderung berperan sebagai pemoderasi negatif pada hubungan antara penggunaan financial
technology dan kinerja keuangan UMKM, yang memungkinkan bahwa pemanfaatan financial
technology belum optimal tanpa pengetahuan keuangan yang memadai. Keseluruhan kesesuaian
nilai tersebut mengonfirmasi bahwa model bersifat stabil, valid, dan tahan terhadap gangguan data,
sehingga temuan penelitian dapat dinyatakan robust.

PEMBAHASAN
Manajemen Keuangan dan Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel manajemen
keuanga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan manajemen keuangan oleh pelaku UMKM, maka
semakin tinggi pula kinerja keuangan yang dicapai. Dengan kata lain, kemampuan pelaku usaha
dalam mengelola aspek keuangan seperti perencanaan, penganggaran, pengendalian arus kas, serta
pengambilan keputusan investasi dan pendanaan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
operasional dan profitabilitas usaha.

Temuan ini mendukung teori RBV yang menyatakan bahwa sumber daya internal perusahaan
yang bersifat bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak ketergantungan dapat menjadi keunggulan
kompetitif berkelanjutan. Dalam konteks penelitian ini, kemampuan manajemen keuangan termasuk
kategori kapabilitas internal yang bernilai dan strategis karena secara langsung mempengaruhi
efisiensi penggunaan sumber daya keuangan dan pencapaian tujuan usaha. Oleh karena itu, semakin
tinggi kemampuan manajemen keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin besar pula
potensi peningkatan kinerja keuangan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh
Mukarromah et al., (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan dalam mengatur arus kas,
investasi, dan pengendalian biaya mampu meningkatkan kinerja UMKM berbasis olahan pangan di
Banten. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Martono & Febriyanti, (2023) yang
membuatkan bahwa manajemen keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM di Salatiga. Umami, (2019) dan Suindari & Juniariani, (2020) juga menegaskan bahwa
kemampuan dalam perencanaan dan pengendalian keuangan menjadi faktor utama dalam
menentukan keberhasilan usaha.

Financial Technology dan Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa variabel financial technology tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, karena nilai probabilitas yang
dihasilkan lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan fintech oleh
pelaku usaha belum mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan.
Artinya, penggunaan layanan keuangan digital seperti payment gateway, digital lending, atau
aplikasi pencatatan keuangan belum secara optimal diintegrasikan ke dalam sistem operasional
usaha sehingga belum berkontribusi nyata terhadap peningkatan profitabilitas maupun efisiensi
keuangan UMKM.
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Hasil ini tidak sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menjadi dasar dalam
hipotesis penelitian ini. Teori RBV menjelaskan bahwa kemampuan organisasi dalam mengelola
sumber daya berbasis teknologi, termasuk fintech, dapat menjadi intangible asset yang bernilali,
langka, dan sulit ditiru (J. B. Barney et al., 2021). Namun, hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa potensi tersebut belum terealisasi secara optimal di kalangan pelaku usaha kecil. Kondisi ini
dapat dijelaskan oleh rendahnya tingkat literasi digital, keterbatasan pemahaman terhadap fitur-fitur
fintech, serta kurangnya kepercayaan terhadap keamanan transaksi digital. Faktor-faktor tersebut
menghambat kemampuan UMKM dalam menjadikan teknologi keuangan sebagai sumber daya
strategis yang mampu meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumani & Prasetya,
(2022) menemukan bahwa penggunaan fintech, seperti payment gateway dan aplikasi pencatatan
keuangan, tidak berpengaruh signifikan terhadap profit UMKM di wilayah Jabodetabek karena
teknologi tersebut belum terintegrasi secara optimal dalam proses operasional usaha. Hasil serupa
juga ditunjukkan oleh Farahiyah & Haryadi, (2024) yang membuktikan bahwa financial technology
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha UMKM di Kabupaten Gresik, yang
disebabkan oleh rendahnya kemampuan adaptasi digital, keterbatasan pemahaman fitur fintech,
serta kekhawatiran terhadap keamanan transaksi digital. Sejalan dengan itu, Sukma et al., (2024)
juga menjelaskan bahwa penggunaan fintech, khususnya payment gateway, tidak serta-merta
meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Banyak pelaku usaha hanya memanfaatkan payment
gateway sebagai sarana transaksi tanpa menjadikannya bagian dari sistem pengelolaan keuangan
yang lebih strategis. Hal tersebut menyebabkan fintech belum mampu memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan profitabilitas maupun efisiensi biaya. Secara keseluruhan, hasil-hasil tersebut
mengindikasikan bahwa fintech belum menjadi sumber daya strategis yang mampu meningkatkan
kinerja keuangan UMKM, sehingga diperlukan peningkatan literasi digital, pemahaman fitur
fintech, serta penguatan kepercayaan terhadap keamanan layanan digital agar potensi fintech dapat
berfungsi secara optimal dalam mendorong kinerja usaha.

Manajemen Keuangan, Kinerja Keuangan, dan Pengetahuan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian, membuktikan bahwa pengetahuan keuangan mampu
memperkuat hubungan antara manajemen keuangan dan kinerja keuangan UMKM. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku usaha,
maka semakin efektif pula penerapan manajemen keuangan dalam meningkatkan kinerja keuangan.
Berdasarkan HCT, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki individu merupakan bentuk modal
manusia yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan efektivitas pengelolaan sumber
daya (Crook et al., 2011). Dengan pengetahuan keuangan yang baik, pelaku UMKM lebih mampu
membuat keputusan keuangan yang rasional, mengelola arus kas secara efisien, serta menilai risiko
dan peluang usaha dengan lebih cermat untuk mendukung keberlanjutan kinerja keuangan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa
penelitian. Hanasri et al., (2023) yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM bisnis online di Bantul. Mutegi et al., (2015)
mengemukakan bahwa pelaku usaha dengan literasi keuangan tinggi mampu mengelola modal dan
biaya secara efisien untuk meningkatkan profitabilitas. Selain itu, Rahmawati et al., (2025)
menemukan bahwa literasi keuangan memoderasi hubungan antara pengelolaan keuangan dan
kinerja UMKM di Surabaya. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
keuangan berperan penting dalam memperkuat efektivitas penerapan manajemen keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM secara berkelanjutan.

Financial Technology, Kinerja Keuangan, dan Pengetahuan Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan tidak memoderasi hubungan
antara financial technology dan kinerja keuangan UMKM. Artinya, tingkat pengetahuan keuangan
pelaku usaha tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh penggunaan fintech terhadap
peningkatan kinerja keuangan. Secara teoritis, hasil tersebut tidak sejalan dengan Human Capital
Theory yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang lebih
tinggi akan mampu mengelola sumber daya keuangan dan teknologi secara lebih efektif untuk
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meningkatkan kinerja organisasi (Crook et al., 2011). Berdasarkan teori tersebut, pengetahuan
keuangan diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam memanfaatkan layanan fintech secara
lebih strategis, seperti mengelola arus kas digital, memanfaatkan pinjaman online secara bijak, serta
memahami risiko transaksi keuangan elektronik. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan tersebut belum terealisasi sepenuhnya. Kondisi ini terjadi karena sebagian besar pelaku
UMKM menggunakan fintech hanya untuk keperluan transaksi dasar seperti pembayaran dan
transfer, tanpa mengintegrasikannya ke dalam perencanaan dan analisis keuangan usaha secara
menyeluruh.

Hasil ini serupa dengan temuan Al-amudi et al., (2024) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan tidak berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan antara penggunaan fintech dan
kinerja keuangan UMKM di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM belum diikuti dengan kemampuan penerapan
teknologi keuangan secara efektif dalam pengambilan keputusan bisnis. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan belum berperan optimal sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara financial technology dan kinerja keuangan. Temuan ini menunjukkan
pentingnya peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan dan pendampingan
berkelanjutan agar penggunaan fintech tidak hanya bersifat transaksional, tetapi juga dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi, pengendalian keuangan, dan kinerja usaha secara
keseluruhan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Semakin baik kemampuan pelaku usaha dalam melakukan
pencatatan, penganggaran, pengendalian arus kas, serta pengambilan keputusan keuangan, maka
semakin tinggi pula kinerja keuangan yang dicapai. Temuan ini memperkuat pendapat bahwa
kemampuan manajemen keuangan merupakan kapabilitas internal yang strategis dan mampu
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa financial technology tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan financial
technology oleh pelaku usaha masih bersifat operasional dan belum terintegrasi secara menyeluruh
ke dalam system pengelolaan keuangan. Rendahnya literasi digital, keterbatasan pemahaman
terhadap fitur financial technology, serta kekhawatiran terhadap keamanan transaksi menyebabkan
financial technology belum memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan profitabilitas dan
efisiensi usaha.

Disisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan mampu
memoderasi hubungan antara manajemen keuangan dan kinerja keuangan UMKM, akan tetapi tidak
memoderasi hubungan antara financial technology dan kinerja keuangan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa literasi keuangan memperkuat efektivitas penerapan manajemen keuangan,
tetapi belum mampu membantu pelaku usaha dalam memanfaatkan financial technology secara
strategis untuk meningkatkan kinerja keuangan. Oleh sebab itu, pengetahuan keuangan merupakan
faktor kunci dalam optimalisasi pengelolaan keuangan, namun belum terimplementasi secara
maksimal dalam pemanfaatan teknologi keuangan.

Saran

Penelitian ini dibatasi pada beberapa faktor, seperti memiliki empat variabel yaitu manajemen
keuangan, financial technology, kinerja keuangan dan pengetahuan keuangan. Selain itu penelitian
ini hanya terbatas pada UMKM vyang ada di DIY. Penelitian selanjutnya disarankan agar
memperluas ruang lingkup penelitian dengan menambah jumlah objek penelitian dan jumlah
responden sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal. Lebih lanjut, penelitian berikutnya
juga diharapkan dapat mempertimbangkan pada penambahan variabel lain yang relevan seperti
kepercayaan digital atau kesiapan teknologi supaya hasil penelitian bisa memberikan gambaran
yang lebih komprehensif.
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